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BAB 5 

KESIMPULAN DAN SARAN 
 

5.1 Kesimpulan  

Penelitian ini bertujuan untuk menganalisis pengaruh brand awareness dan 

brand image  terhadap brand preference situs online reservasi hotel Agoda. 

Berdasarkan pada analisis dan intepretasi data penelitian yang sudah dilakukan 

dapat ditarik beberapa kesimpulan yakni sebagai berikut:  

a. Variabel brand awareness, diukur dengan tiga pernyataan yang berkaitan 

dengan tingkat kesadaran konsumen terhadap brand Agoda, yakni 

pengenalan merek (brand recognition), pengingatan kembali (brand 

recall) dan puncak pemikiran (top of mind). Hasil penelitian menunjukkan 

bahwa Agoda berada pada tahap puncak pemikiran konsumen. Variabel 

brand image, diukur dengan tujuh pernyataan yang berkaitan dengan 

kualitas,kepercayaan, manfaat, pelayanan, keuntungan, harga yang 

ditawarkan, dan persepsi konsumen. Hasil penelitian menunjukkan Agoda 

memiliki image yang positif di mata konsumen. Variabel brand preference 

diukur dengan menggunakan empat pernyataan yang meliputi :  lebih 

menyukai merek, akan menggunakan merek, lebih memilih dan tingkat 

preferensi yang paling kuat atau sudah pasti menggunakan Agoda. 

Hasilnya, rata-rata konsumen lebih menyukai menggunakan Agoda dan 

akan menggunakan Agoda, tetapi secara keseluruhan  konsumen belum 

memiliki preferensi yang kuat terhadap Agoda.  

b. Brand awareness dan brand image secara simultan atau secara bersama-

sama memiliki pengaruh terhadap brand preference situs Agoda. Hal ini 
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berarti, tingkat kesadaran dan persepsi yang positif secara bersama-sama 

berkontribusi terhadap pemilihan/preferensi yang dilakukan oleh 

konsumen ketika akan melakukan reservasi pribadi hotel.  

c. Brand Awareness dari Agoda dari hasil penelitian menunjukkan bahwa 

Agoda berada dalam tingkat top of mind atau puncak pikiran konsumen. 

Namun, dari hasil uji T atau uji parsial yang dilakukan, menunjukkan 

bahwa brand awareness tidak memiliki pengaruh terhadap brand 

preference konsumen. Hal ini berarti bahwa, meskipun Agoda berada 

dalam puncak pikiran konsumen, hal ini tidak akan secara langsung 

mempengaruhi keputusan konsumen untuk memilih Agoda ketika akan 

melakukan reservasi pribadi hotel secara online.  

d. Komponen dari brand image yang diukur dalam penelitian ini meliputi, 

kualitas,kepercayaan, manfaat, pelayanan, keuntungan, harga yang 

ditawarkan, dan persepsi konsumen terhadap Agoda. Secara umum, brand 

image yang dimiliki oleh Agoda baik. Dari hasil uji T yang dilakukan 

menunjukkan bahwa brand image memiliki pengaruh terhadap brand 

preference Agoda. Artinya, semakin baik brand image dari suatu brand, 

maka semakin besar peluang konsumen melakukan preferensi terhadap 

brand tersebut. 

 

5.2 Saran  

Setelah melakukan penelitian dan menarik kesimpulan, penulis mencoba 

memberikan saran yang dapat digunakan untuk membantu pihak-pihak yang 

terkait dalam mengatasi permasalahan yang ada : 
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5.2.1 Saran bagi Perusahaan 

Brand awareness konsumen yang berada pada top of mind atau puncak 

pikiran ternyata tidak mempengaruhi konsumen untuk melakukan preferensi 

terhadap penggunaan Agoda. Faktor ini tidak menjadi pengaruh utama seorang 

konsumen untuk langsung menggunakan Agoda, ketika akan melakukan reservasi 

pribadi hotel. Banyak faktor lain yang dipertimbangkan oleh konsumen. Faktor- 

faktor tersebut antara lain faktor psikologis konsumen yang berkaitan dengan 

kebutuhan yang berbeda-beda, yang kemudian disesuaikan dengan faktor pribadi 

misalnya usia, gaya hidup, pekerjaan, penghasilan, akan mempengaruhi preferensi 

mereka,  terkait harga atau promosi dan kelengkapan dan kemudahan dalam 

mencari dan memanfaatkan jasa yang diinginkan. Respon konsumen itu sendiri 

terhadap perubahan lingkungan,misalnya terhadap munculnya pesaing dari Agoda 

serta persepsi, pengalaman dan kepercayaan terhadap Agoda juga mempengaruhi 

preferensi konsumen. Maka saran yang dapat diberikan adalah sebagai berikut :  

a. Brand image Agoda saat ini dikategorikan baik dan positif dalam persepsi 

konsumennya. Hal ini perlu terus ditingkatkan oleh Agoda,  misalnya 

dengan menambahkan produk jasa lainnya dalam situs atau aplikasi Agoda 

saat ini, yang dapat mengakomodasi kebutuhan konsumen secara 

keseluruhan. Misalnya dengan menambahkan produk jasa untuk  sewa 

kendaraan di lokasi wisata atau tempat konsumen berada saat itu yang 

dapat di bundling dengan jasa tour guide.  
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b. Agoda dapat menambahkan referensi tempat wisata, tempat rekreasi atau 

kuliner terdekat untuk konsumen ketika akan atau sedang melakukan 

liburan.  

c. Dilihat dari profil responden yang mewakili konsumen Agoda, rata-rata 

berusia 30-39 tahun, dengan profesi sebagai karyawan swasta. Konsumen 

berusia dewasa dan memiliki penghasilan yang relatif tetap cenderung 

akan lebih banyak pertimbangan dari sisi budgeting.  Hal ini juga sejalan 

dengan hasil jawaban responden mengenai budget yang dikeluarkan dalam 

sekali melakukan reservasi hotel secara online¸dominan responden 

menjawab kurang dari 1 juta rupiah. Dengan melihat karakter konsumen 

yang seperti ini, Agoda perlu memperluas segmentasi pasar dengan 

menambahkan referensi untuk hotel-hotel sekelas guest house atau hotel 

bintang 1-3 pada situsnya, dan juga menambah promosi atau memberi 

harga yang bersaing untuk menarik minat konsumen.  

d. Sebaiknya Agoda menambahkan metode pembayaran tambahan, yang 

dapat menggunakan m-banking dan internet banking untuk memberi 

alternatif dan  memudahkan konsumen dalam melakukan pembayaran. 

e. Agoda perlu meningkatkan pelayanan terhadap keluhan konsumen, dengan 

menambahkan alternatif akses layanan konsumen yang lebih banyak, 

misalnya menambahkan nomor call centre, layanan konsumen melalui 

whatsapp yang diharapkan dapat meningkatkan respon kepada konsumen. 

5.2.2 Saran Bagi Penelitian Selanjutnya  

Dalam penyusunannya, penelitian ini masih memiliki keterbatasan yakni 

penelitian hanya menggunakan dua variabel independen yakni brand awareness 
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dan brand image  untuk melihat pengaruhnya terhadap brand preference situs 

reservasi online Agoda. Sedangkan mengacu pada hasil penelitian, didapatkan 

bahwa terdapat faktor lainnya sebesar 66%  yang juga mempengaruhi brand 

preference. Keterbatasan penelitian juga berada pada bagian objek penelitian 

yakni pengguna situs Agoda untuk reservasi pribadi hotel dalam setahun terakhir, 

sehingga responden pada penelitian ini terbatas. Untuk itu, disarankan bagi 

penelitian mengenai brand preference sebuah situs online reservasi hotel,  dapat 

menambahkan variabel lainnya atau perbandingan dengan situs online reservasi 

hotel lainnya untuk mengetahui tingkat preferensi konsumen.  
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